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“Syarat diterimanya amal itu
Ikhlash dan Sesuai Sunnah”
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“Barangsiapa menginginkan berjumpa dengan Rabbnya,
maka hendaknya beramal salih, dan tidak mempersekutukan
kepada siapapun dalam beribadah kepada Tuhannya”

Al Kahfi : 110
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IBADAH UMRAH

I.LKEUTAMAAN UMRAH

Menghapuskan dosa :
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“Umrah satu ke Umrah lainnya adalah penebus dosa antara keduanya, dan
haji yang mabrur tidak ada pahala baginya selain Surga” HR Bukhari Muslim.

Menghilangkan Kefakiran :
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“Ikutkanlah umrah kepada haji, karena keduanya menghilangkan kemiskinan

dan dosa-dosa sebagaimana pembakaran menghilangkan karat pada besi,
emas, dan perak” HR Ahmad Tirmidzi disahihkan Al Albani.

Umrah adalah jihad :
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“Wahai Rasulullah, apakah wanita wajib berjihad?” Beliau ¥ menjawab, “lya.

Mereka wajib berjihad tanpa peperangan di dalamnya, yaitu haji dan ‘umrah”
HR Ahmad lIbnu Majah disahihkan Al Albani m



IILKEBERANGKATAN

Wasiat sebelum safar.
Dari Sahabat Ibnu Umar, Nabi (i;j Iz % L;Jap bersabda :
“Tidak benar bagi seorang muslim, punya hal yang ingin ia wasiatkan,

melewati dua malam, melainkan wasiatnya tertulis di sisinya”. HR Muslim

Shalat di 2 rakaat sebelum safar.
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Dari Abu Hurairah <, Nabi <123 «J& 3 L bersabda :
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“Jika keluar dari rumahmu maka shalatlah dua rakaat, akan
menghalangimu dari kejelekan di luar. Dan jika memasuki rumahmu,
shalatlah dua rakaat, akan menghalangimu dari kejelekan ketika masuk
rumah”. HR Baihaqi dihasankan Al Albani

Berdo’a:

1) Bagi yang berangkat safar mendo’akan keluarganya :
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2) Do’a dari keluarga kepada yang akan safar :
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3) Do’a keluar rumah :
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4) Do’a ketika diatas kendaraan :
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Memperbanyak do’a ketika safar :
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“Tiga do’a yang mustajab, tidak ada keraguan padanya :

Do’a org yg didzalimi, do’a orang yang safar, dan do’a orang tua kepada
anaknya ”. HR Tirmidzi dihasankan Al Albani.

Do’a ketika sampai di negeri lain :
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II.BATAS-BATAS MIQAT

Migat adalah titik waktu dan tempat memulai Umrah atau Haji
dengan niat dan memakai pakaian ihram. Migat waktu untuk Umrah
sepanjang tahun, adapun miqgat tempatnya sebagai berikut :

1. Dzul hulaifah @&is) 53 bagi penduduk Madinah.
Dari Sahabat Ibnu Abbas L. 4 ., berkata :
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“Sesungguhnya Nabi i tetapkan migat warga Madinah di Dzul Hulaifah,

dan penduduk Syam di Juhfah, dan penduduk Najed di Qarnul Manazil,

dan penduduk Yaman di Yalamlam. Kota-kota itu untuk penduduknya

dan bagi siapapun yang melewatinya untuk melaksanakan Haji & Umrah,

dan bagi yang lebih dekat dari itu maka berihram dari tempatnya, hingga
penduduk Makkah berihram dari Makkah”. HR Bukhari Muslim

Juhfah @3y bagi penduduk Syam (Damaskus).
Qarnul Manatzil (4;64.3\ 533y bagi penduduk Najed (Riyadh, Qasim dll).
Yalamlam (»k) bagi penduduk Yaman.
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Dzatu ‘Irqin (&3 &13) bagi penduduk Iraq.
Dari Jabir bin Abdillah «= &1 ., berkata :
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“Batas warga Madinah dari Dzul Hulaifah, dan dari jalur lain di Juhfah,
dan batas warga Iraq dari Dzatu Irqin, dan warga Najed dari Qarn, dan
batas warga Yaman dari Yalamlam ”. HR Muslim.
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IV.IHRAM

lhram artinya niat memasuki keadaan suci ketika
memulai ibadah Haji atau Umrah, disebut ihram
karena setelah niat maka dia mengharamkan atas
dirinya hal-hal sebagai berikut :

1. Memotong rambut
¢ Sl g i LAE Y3 )
“Dan janganlah kamu mencukur kepalamu
sebelum kurban sampai di tempatnya ” Al Bagarah : 196.

2. Memotong kuku

“Kemudian hendaknya mereka menghilangkan s : =+ § 251,581 2 %
kotoran yang ada pada mereka” Al Hajj : 29.
Waktu perintah ayat ini yaitu setelah menyembelih kurban.

Memakai pakaian berjahit (kecuali wanita)

Memakai penutup kepala (kecuali wanita)

Memakai wangi-wangian, termasuk sabun wangi.

Memakai Sepatu, kaos kaki menutupi mata kaki (wanita: kaos tangan)

Dari Ibnu Umar Lugs & > dari Nabi L.« A Lo bersabda :
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“Seorang yang berihram tidaklah memakai gamis, imamah, celana,

jubah, atau pakaian yang tersentuh za’faron dan wars, juga tidak

memakai sepatu, kecuali bagi yang tidak punya maka potonglah
dibawah mata kaki. HR Bukhari Muslim.

L ol

7. Bercumbu

Melanggar hal-hal diatas sebelum tahalul maka wajib fidyah;
. Tebusannya : Puasa 3 hari atau Sedekah kepada 6 fagir miskin
. atau Kurban kambing, dilaksanakan setelah tahalul.



8.

10.

‘Hubungan’ suami istri
Berdasarkan firman Allah >y ;= :
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“Barangsiapa berniat haji maka tidak boleh rafats, berbuat fasiq, dan
berdebat di waktu haji”. Al Bagarah : 197.
Rofats diantara maknanya adalah jima’ dan segala mugoddimahnya.
Melanggar sebelum selesai sa’i atau thawaf merusak ibadah umrah, dan
membayar denda 1 kambing. Adapun melanggar setelah sa’i maka tidak
merusak umroh namun merusak ihram, dendanya 1 kambing.
Jika dilanggar ketika haji dendanya 1 onta.

Menikah
Dalam Sahih Muslim Nabi +L.s «ls & L~ bersabda :
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“Seorang yang ihram tidak menikah, tidak dinikahi dan tidak melamar”
Melanggar hal ini maka nikahnya batil tidak sah, tapi tidak ada denda,
pelakunya di pisah dan hendaknya bertaubat.

Berburu atau makan daging buruan.

Firman Allah J>y = :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh buruan
ketika kamu ihram. Barangsiapa membunuhnya sengaja, maka
dendanya mengganti dgn binatang ternak seimbang dgn buruan yang
dibunuhnya, diputuskan dua orang yang adil di antara kamu sebagai
sembelihan sampai ke Ka'bah atau membayar kaffarat memberi makan
orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang
dikeluarkan itu”. Al Maidah:95. ﬁ



V.URUTAN TATA CARA IHRAM

. Disunnahkan mandi membersihkan diri, potong kuku.
Dari Zaid bin Tsabit «< &I .., bahwasanya beliau :
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“melihat Nabi ¥ mandi dan mengganti pakaian untuk ihram” Hr Tirmidzi
Apabila tidak menjumpai air maka tayammum.

. Memakai Wangi-wangian di badan, di lipatan badan.

Dari Aisyah L= &1 >, berkata :
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“Dahulu aku mengenakan wewangian pada tubuh Nabi # dengan

wewangian yang paling baik. Sehingga aku mendapati kemilau
wewangian tersebut di kepala dan jeggotnya” HR Bukhari.

. Mengenakan 2 helai kain tidak berjahit, disunnahkan berwarna putih.
Dari Ibnu Abbas L &l <> Rasulullah # bersabda :
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“Sebaik-baik pakaian kalian adalah putih, maka pakailah dan kafani
mayit dengannya” HR Ahmad disahihkan Al Albani.

. Disunnahkan Shalat 2 rakaat

Dari Sahabat Umar «s & > dari Nabi 4 bersabda :
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“Telah mendatangiku Jibril di lembah Agiq, agar aku sholat di lembah
yang diberkahi ini, dan katakanlah : Umrah dan Haji ” HR Bukhari.

. Berniat ihram dengan mengucap : 3,03— (.-é.U\ éJ.,J .

Setelah mengucap kalimat tersebut maka larangan-larangan ihram
sudah berlaku.



6. Boleh mensyaratkan tahallul, yaitu apabila khawatir terhalang sesuatu
sehingga tidak bisa menyempurnakan haji atau umroh, agar tidak
terkena denda maka mengucapkan :
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“Dan jika ada suatu hal menghalangiku, maka tahalulku di tempat
dimana engkau menahanku” ( berdasar HR Baihagi: 10117 )

7. Mengucapkan talbiyah hingga masuk Masjidil Haram.
Dari lbnu Umar L¢e & >, bahwa talbiyah Rasulullah oLy ol d Lo
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“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penubhi
panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya
pujian dan nikmat adalah milik-Mu, begitu pula kerajaan, tidak ada sekutu
bagi-Mu” HR Bukhari.

Catatan:

- Talbiyah dengan cara dikomando berjamaah tidak ada tuntunannya.
- Wanita melepas nigab dan kaus tangan berdasar riwayat lbnu Umar

berpapasan dengan non mahram maka hendaknya menutupi
wajahnya, sebagaimana hadits Aisyah L= &1 ., berkata :
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“Ada rombongan yang melewati kami, dan kami bersama
Rasulullah 4 sedang ihram. Ketika berpapasan dengan kami, salah

satu di antara kami menutupkan jilbabnya dari kepalanya ke
mukanya. Jika mereka telah melewati kami, kami pun membukanya

kembali” HR Ahmad hasan lighairihi.



VI.MEMASUKI TANAH HARAM

1. Batasan Tanah Haram dan Larangannya

Yaitu batasan yang ditetapkan Nabi Ibrahim ditunjukkan oleh Jibril,
kemudian oleh Nabi # kemudian Umar Utsman dan Mu’awiyah &
hingga sekarang (Majmu’ An Nawawi) :
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Disebut tanah haram karena diharamkan didalamnya hal-hal
sebagaimana disebutkan Nabi # :
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“Sesungguhnya tanah ini diharamkan Allah sejak terciptanya langit dan
bumi. Maka negeri ini haram dengan keharaman yang Allah tetapkan
hingga hari kiamat. Tidak boleh berperang di negeri ini, baik sebelumku
maupun diriku, kecuali hanya satu saat di waktu siang ( fathu Makkah ).
Tidak dipotong duri pohonnya, tidak diburu binatangnya, tidak dipungut
barang yang tercecer, kecuali untuk diumumkan, dan tidak dipotong
Q rerumputnya” HR Bukhari Muslim.
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al-hal yang diperbolehkan :

Boleh mengganti pakaian ihram dengan pakaian ihram lainnya.
Mandi, mencuci dan bersiwak, memakai sabun tanpa pewangi.
Menggaruk badan dan bersisir, hadits Aisyah (Bukhari Muslim).
Boleh berteduh menggunakan payung, tenda, pohon dsb.
Membawa barang-barang diatas kepala.

Boleh berdagang dan bekerja selama diluar masjid.

Boleh membunuh binatang mengganggu; dalam Bukhari Muslim :
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“Lima binatang barangsiapa membunuhnya ketika muhrim tidak
mengapa; kalajengking, tikus, anjing galak, gagak, rajawali”HR Muslim

Termasuk serigala dll, nyamuk, lalat, serangga mengganggu (sykh bin Baaz)

Menyembelih hewan ternak, karena bukan hewan buruan.
Bekam dan fashdu, tanpa mencukur rambut.

Minyak angin, balsem, yang tidak mengandung wewangian.
Mencium parfum, mencium istri tanpa syahwat. Dari Ibnu Abbas :
«sd 22 bl gl K0y ¢ e ey s Fios ph algg S L

“Seorang muhrim boleh mencium wewangian, masuk kamar mandi,
mencabut gigi, memecah bisul, dan jika kukunya pecah boleh
menghilangkan penyakitnya ”HR Daruqutni Baihaqi dihasankan Mundziri.
Memakai ikat pinggang, perhiasan cincin, jam tangan, kaca mata. ﬂ



2. Langsung ke masjidil Haram dan Thawaf dan shalat.

- Dari Aisyah ¢ &1 .5, bahwa yang pertama kali Nabi # lakukan ketika
datang adalah berwudhu dan thawaf. HR Bukhari.
- Masuk dengan kaki kanan berdo’a, dari Amr bin Ash « i <> dari

Nabi  jika masuk masjid :
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Pintu Al Fath

Marwa

Pintu Malik Abdullah

Pintu As Salam

Pintu Malik Fahd Pintu Malik Abdul Aziz

Pahala shalat di Masjidil Haram dilipat gandakan.
Dari Jabir bin Abdillah < Nabi # bersabda :
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“Shalat di masjidku lebih baik seribu kali dari masjid selainnya kecuali

Masjidil Haram, dan shalat di Masjidil Haram lebih baik seratus ribu kali
ﬁ dari shalat di masjid selainnya” HR Ibnu Majah disahihkan Al Albani.



3. Diperbolehkan shalat setelah thawaf meski di waktu larangan shalat.
Nabi # melarang shalat di waktu-waktu tertentu kecuali shalat karena
sebab yang tidak bisa ditunda.

Dari Abu Said Al Khudri < Nabi # bersabda :
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“Tidak ada shalat setelah subuh hingga matahari terbit, dan tidak ada
shalat stelah Ashar hingga matahari terbenam” HR Bukhari.

Namun khusus shalat setelah thawaf diperbolehkan kapan saja,
sebagaimana hadits Hasan dari Jabir bin Muth’im < Nabi # bersabda :
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“Wahai Bani Manaf, janganlah kalian melarang seorangpun thawaf di
masjid ini dan shalat di waktu kapanpun dia kehendaki baik malam atau
siang” HR Tirmidzi disahihkan Al Albani.

4. Hindari Maksiat.
Maksiat yang dilakukan di Masjidil Haram dosanya lebih besar.
Allah >y ;= berfirman :
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“dan Masjidil Haram Kami jadikan untuk manusia, baik yang bermukim
di situ maupun di pedalaman, dan siapa yang bermaksud di dalamnya

melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami rasakan
kepadanya diantara siksa yang pedih” Qs Al Hajj:25.

5. Menjaga adab-adab di masjid.
Tidak boleh membawa senjata tajam, petasan, bernyanyi, musik.
Menjaga anak-anak dengan baik, menjaga kekhusyu’an ibadah.

6. Menjaga barang bawaan dengan baik.
Ikhtiar agar terhindar dari was-was syaithan di saat ibadah. @



VII.RUKUN UMRAH

Nabi # bersabda &t 1,441, “Ambillah dariku manasik kalian” muslim.
Ibadah Umrah memiliki tiga rukun :

1. lhram.

2. Thawaf.

3. Sa'i.
Meninggalkan salah satu rukun akan merusak ibadah umrah dan
terkena dam, berdasar perkataan Ibnu Abbas :
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“Barangsiapa lupa nusuknya atau meninggalkannya maka baginya
menyembelih” riwayat Imam Malik dan Baihagi disahihkan Al Albani.
Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam ibadah Umrah tidak boleh
mendahulukan Sa’i dari thowaf, tidak sebagaimana ibadah Haji.

Amalan-amalan wajib dalam ibadah umrah :

1. Memulai lhram dari migat.

2. Melepas semua pakaian berjahit (kecuali wanita).

3. Tahallul, mencukur rambut atau memotong sebagian.
Meninggalkan amal wajib maka umrahnya sah tapi terkena dam.

Adapun meninggalkan amalan sunnah maka tidak mengapa, umrahnya
sah dan tidak terkena dam.

Diantara amalan sunnah sebelum ihram :
1. Memotong kuku.
2. Mandi.
3. Memakai minyak wangi.
Amalan sunnah setelah ihram :
4. Mengucap 5:# 240 8.3
5. Mengucap syarat Tahallul.
6. Mengucap Talbiyah dan menjaherkan bacaannya.
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Dari sahabat Abu Hurairah «c & >, Rasulullah Loy 4l & Lo

bersabda :
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“Barangsiapa mendatangi rumah ini, dan tidak berkata-kata kotor
atau berbuat fasik, maka ia akan kembali seperti saat dilahirkan
ibunya (terbebas dari dosa-dosa)” HR Muslim:1350.
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VIIIL.THAWAF

Thawaf artinya berputar mengelilingi sesuatu, dalam ibadah umrah
Thawaf adalah suatu bentuk ibadah dengan mengelilingi ka’bah
seba nyak 7 kali. Rukun Syami

wljrall
Rukun Iraqi

Rukun Yamani |

N\

Hijr Ka’bah

ST ~ ggyaliul
| Syarat sah . Pintu Ka’bah
Thawaf: | Hajar Aswad
1. Islam. Garis Mulai Thawaf /?l - Multazam
2. Berakal. ]
Menurut Madzhab Hanbali dan Hanafi, adapun Syafi’l dan Maliki tidak
mensyaratkannya, dan berpendapat sahnya thawaf anak-anak.
3. Niat.
4. Menutup aurat.

&

Dari Abu Hurairah < dari Abu bakar < Nabi # menyerukan :
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“Janganlah seorang musyrik melakukan haji setelah tahun ini, dan
jangan thawaf di baitullah seorang yg telanjang” HR Bukhari Muslim.
Membiarkan sebagian aurat tersingkap dengan sengaja membatalkan
thawaf, namun jika tidak disengaja maka tetap sah.

Suci dari hadats.

Suci dari najis. Jika tahu kena najis setelah usai, thawafnya tetap sah.
Dari Ibnu Abbas L &1 2, Nabi oLy <4 1 Lo bersabda :

“Thawaf di baitullah itu seperti shalat, bedanya kalian boleh berbicara

ketika thawaf, maka siapa yang berbicara saat thawaf jangan ucapkan
kecuali kalimat yang baik” HR Tirmidzi disahihkan Al Albani.
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. Memulai thawaf dari Hajar Aswad.

Barangsiapa memulai bukan dari Hajar Aswad tidak sah. Mulailah
menyentuh hajar aswad dengan tangan kanan atau cukup isyarat, lalu
membaca : « ;ST &g & ~» setiap memulai putaran.

. Menjadikan Ka’bah di sebelah kiri ketika Thawaf, menjadikan arah
putaran berlawanan dengan jarum jam.

. Mengelilingi ka’bah secara keseluruhan 7 kali berjalan kaki.

Thawaf didalam Hijr Ka’bah tidak sah, Thawaf Umrah dan haji tidak
boleh kurang dari 7, Jika lupa atau ragu maka ambil bilangan yang paling
sedikit. Sebagian ulama memandang Muwalat (berurutan) adalah syarat
sah kecuali istirahat sebentar. Bagi yang udzur maka boleh berkendara.

.Dilakukan di dalam Masjidil Haram.
Boleh thawaf di belakang Magam Ibrahim begitu pula sumur Zamzam,
namun Tempat Sa’i tidak termasuk bagian masjid, karena Ibunda
Aisyah ketika haidh boleh melakukan Sa’i namun tidak boleh Thawaf.

Amalan-amalan Sunnah dalam Thawaf :

. Mencium Hajar Aswad, bila tidak bisa maka mengusapnya lalu
mencium tangannya, atau dengan tongkat lalu mencium bagian yang
bersentuhan atau cukup isyaratkan dengan tangan ucapkan Allahu
Akbar namun tidak usah mencium tangannya.
. Idthiba’, menyingkapkan kain ihram menampakkan pundak kanan.
Ar Romlu, berjalan cepat di 3 putara pertama.
. Memperbanyak doa, tidak ada doa khusus kecuali di setiap akhir
putaran antara rukun yamani dan Hajar Aswad :

Ty el AT olie s Tas gl s Tas AT 3 ke T
. Mengusap rukun Yamani.
. Shalat 2 rakaat setelahnya di belakang Magam Ibrahim.

.
o £\
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. Barangsiapa berhadats di tengah thawaf maka wudhu kemudian
. cukup melanjutkan minimal dari titik dimana dia berhadats.
Demikian pula jika didirikan shalat Jamaah ditengah-tengah thawaf



Kesalahan-kesalahan saat Thawaf :

1. Melafadzkan Niat ketika hendak Thawaf.

2. Mengeraskan suara dzikir ketika thawaf mengganggu yang lain.
Allah 4£ berfirman :

oo d 5l A Y ) Kids es e 1,23
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas” QS Al A’raf : 55.

Dari Abi Musa Al Asy’ari :
J‘m61,,;&3&ju;ﬁg;?&,;,’ajj\B;jfjuﬁ,s35J;ﬁ;ﬁ?\é\ﬁ@iérjij&‘w;@j;jg&»
B A5 8 A 81 S ) GG g 200 083 Y 2806 i KA B it 0 TG e ol

cpny (sl ol s JLQ_:}

“Kami bersama Rasulullah £, makanala melewati lembah kami

bertahlil dan bertakbir dan mengeraskan suara, maka Nabi &

bersabda : ” Wahai manusia, pelankan suara kalian, sesungguhnya
kalian bukanlah menyeru pada sesuatu yang tidak mendengar dan
tidak ada. Allah itu bersama kalian. Allah itu Maha Mendengar dan

Mahadekat. Mahasuci nama-Nya dan Mahatinggi kemuliaan-Nya” HR

Bukhari Muslim.

3. Berdesak-desakan dan menyakiti jamaah lain.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Umar bin Khattab .« :
5;¢@gja\g;§§;;;;l\é;k53\?4&;33;;&5;4;;}\;» :ﬂj@wjg;my:%ﬁ\ 5
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“Bahawasannya Nabi berkata kepadanya : “Wahai Umar, sesungguhnya
engkau seorang yang kuat, maka janganlah mendesak-desak untuk
Hajar Aswad maka engkau menyakiti orang yang lebih lemabh, jika
engkau mendapati peluang maka sentuhlah, jika tidak maka
menghadaplah kepadanya lalu ucapkanlah tahlil dan takbir” HR Amad
dihasankan Syu’aib Al Arnauth.

4. Mengkhususkan do’a tertentu di setiap putaran.



5. Berkeyakinan thawaf tidak sah tanpa mencium ka’bah, itu keliru.

GAMMAR_ALAMIR

6. Mengusap semua bagian ka’bah, sunnahnya hanya mengusap rukun
Yamani dan Hajar Aswad saja.

7. Mengusap rukun yamani dan hajar aswad dengan tangan kiri.

8. Mencium rukun yamani atau memberi isyarat ke rukun Yamani
mengiyaskan seperti Hajar Aswad, Sunnah Nabi +L.; < & _L- cukup
mengusapnya dengan tangan kanan saja.

9. Berkeyakinan mengusap rukun Yamani dan Hajar Aswad adalah
bentuk ngalap berkah, yang benar itu karena mengikuti contoh Nabi.
Sahabat Umar bin Khattab berkata :

“Demi Allah, sungguh aku mengetahui, engkau adalah batu, tidak
mendatangkan manfaat atau bahaya, seandainya aku tidak melihat
Rasulullah # menciummu, niscaya aku tidak menciummu.” HR Bukhari. G}



IX.SHALAT SUNNAH 2 RAKAAT

Setelah Thawaf, kemudian disunnahkan menuju tempat di
belakang Magam Ibrahim untuk melakukan shalat 2 rakaat.
Magam Ibrahim adalah batu yang digunakan Nabi Ibrahim L < s
ketika meninggikan bangunan Ka’bah.

Ketika menuju Magam Ibrahim Nabi vl «le & 1> membaca :
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“Dan jadikanlah dari Magam Ibrahim sebagai tempat shalat” i Bagarah.
Kemudian Shalat; rakaat pertama membaca :
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Rakaat kedua membaca:
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Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan duduk Nabi # dalam

shalat lebih panjang dari berdirinya.

Apabila tidak bisa shalat di belakang Magam Ibrahim karena penuh

maka di bagian manapun di dalam masjid.
ﬂ Apabila terlupa atau udzur maka tidak mengapa, tidak terkena dam.



Do’a setelah shalat 2 rakaat thawaf :
Berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar Legs & IR
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Meminum air Zamzam dan menuangkannya ke kepala setelah shalat.
Berdasarkan hadits Jabir bin Abdillah :
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“Bahwasannya Nabi melakukan Raml 3 putaran, dari Hajar ke Hajar,
dan shalat 2 rakaat, lalu kembali ke Hajar, lalu ke Zamzam, maka

minumlah dari airnya dan menuangkannya ke kepalanya, lalu kembali
menyentuh Rukun (aswad) lalu pergi ke shafa” HR Ahmad:15243.

Do’a minum Air Zamzam
e N berdasar atsar dar Ibnu

i v e

Abbas :
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X.SA’l

Sa’i adalah salah satu rukun ibadah Umrah dengan melakukan
perjalanan bolak-balik antara bukit Shafa dan Marwa sebanyak tujuh
kali.

Allah %
dlg O3 of ol pup Y6 el Jedl g2 (D s o 15500 G2l 8
“Sesungguhnya Shafa dan Marwa termasuk Syi’ar-syi’ar Allah, maka

barangsiapa berhaji atau umrah tidaklah mengapa baginya melakukan
sa’i antara keduanya” QS Al bagarah:185.

berfirman :

Bacaan diatas bukit Safa & Marwa :

Selesai

Mulai dengan membaca :
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Tata-cara ibadah Sa’i :

Disunnahkan sa’i dalam keadaan suci, wanita haidh boleh sa’i.
Dimulai dari bukit Shafa dan membaca do’a, sebagaimana dijelaskan
dalam hadits Jabir bin Abdillah «s &1 .2, :
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“Hingga kami tiba di Baitul Haram bersamanya (Nabi ), beliau
menyentuh rukun (Hajar Aswad) kemudian melakukan Raml (berjalan
cepat) tiga putaran, dan berjalan biasa 4 putaran, kemudian menuju ke
magam Ibrahim ;L «le, dan membaca § " Las a7l a2 e 3G

Nabi # menjadikan Magam Ibrahim diantara beliau dan Ka’bah, dan
ayahku (ayah Jabir) “dan aku tidak mengetahui kecuali dahulu Nabi %
membaca dalam dua rakaatnya surat Al Ikhlash dan Al Kafirun”.
Kemudian Nabi kembali ke rukun ( Hajar Aswad ) dan menyentuhnya.

Kemudian Nabi # keluar pintu menuju bukit Shafa, ketika telah dekat
dengan Shafa Nabi ¥ membaca :

NP P é/c’: ,‘\3 -
4 135 W 1T 4 & ‘\Mu.o”;:l\,

maka beliau memulai dari Shafa dengan mendakinya hingga beliau
melihat dan menghadap ka’bah lalu...



...lalu mengucapkan kalimat, mengesakan Allah dan bertakbir :
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Kemudian Nabi berdoa di sela-sela itu, demikian Nabi # mengulangnya
tiga kali, kemudian turun ke Marwa, hingga ketika kakinya menginjak
lembah antara keduanya beliau berlari kecil sampai ketika mulai
menanjak beliau berjalan hingga tiba di bukit Marwa, lalu melakukan
sebagaimana apa yang beliau lakukan di bukit Shafa, demikian (7 bolak
balik) hingga berakhir di bukit Marwa”. HR Muslim no.1218.

Daerah dimana harus berlari kecil ditandai dengan lampu hijau.

Syarat sah ibadah Sa’i :

1.
2.

HWw

Dilakukan Setelah Thawaf.

Melakukan perjalanan sepenuhnya antara Safa dan Marwa, sampai
di titik yang dituju, memutar balik sebelum sampai maka tidak sah.
Tartib, dimulai dari Safa kemudian berakhir di Marwa, tidak terbalik.
Terpenuhi 7 kali perjalanan bolak balik antara Safa dan Marwa.
Muwalat, berkesinambungan terus menerus, kecuali ada udzur.



Sunnah-sunnah ketika Sa’i :
1. Membaca ayat dan lafadz ketika akan naik bukit Safa :

<y FORNG \.c’w ¢ 415\ JEIR BRG] u\ »
2. Berlari-lari kecil ( #5341 ) antara Safa dan Marwa bagi laki-laki.

3. Memperbanyak dzikir dan berdo’a, tidak ada doa khusus di
perjalanan antara Safa dan Marwa.

Bisa dengan dzikir, semisal :
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Dan do’a yang mencakup banyak kebaikan, semisal :
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Catatan di waktu sa’i :
Wanita tidak melakukan &334 berlari-lari kecil diantara Safa Marwa,

sunnah tersebut hanya dilakukan laki-laki, adapun wanita tidak.
Boleh mengendarai sesuatu bila tidak mampu berjalan.
Boleh berdo’a dengan doa Ibnu Mas’ud dan lbnu Umar ¢ & =)

alpklly el olyy e « é;‘ﬂ\ :.c‘zl\ &3t eJ.,\ 3 PR
Tidak perlu mengangkat melambaikan tangan ke ka’bah ketika
berada diatas bukit.

Pemberhentian terakhir di bukit Marwa tidak perlu membaca doa
lagi, kemudian tahallul.



XI.TAHALUL

Tahalul adalah proses keluar dari kondisi lhram dengan mencukur
atau memotong rambut.

1. Waktu Tahallul, dilakukan setelah selesai ibadah Sa’i.
2. Tempat Tahallul

Tidak dikhususkan tempat tertentu, bisa di bukit Marwa, atau di luar
masjid, atau di hotel, atau ketika telah pulang ke negerinya, semuanya
itu boleh selama tetap menjaga keadaan Ihramnya sebelum tahalul,
sebagaimana disebutkan Imam Nawawi dalam Al Majmu’ :

3. Tata cara Tahallul :
Untuk jama’ah laki-laki lebih utama mencukur habis rambutnya :
Dari Ibnu Umar Legs &) 2 Nabi oLy ads ) 2 berdo’a :
o554 06 Js25 g g amtlls 06 sl o531 22>
ks bl oy, « G iaBdNg 1 JB ) Js2 G 5y ZaBl)lG 1195 (Crilnd))

“Ya Allah, rahmatillah orang yang mencukur rambutnya”, sahabat
berkata “dan yang memendekkan rambutnya wahai Rasulullah”,
Nabi berkata “rahmatillah orang yang mencukur rambutnya”,
sahabat berkata (kedua kalinya) “dan yang memendekkan
rambutnya wahai Rasulullah”, baru nabi menyebutkan “dan orang
yang memendekkan rambutnya”. HR Bukhari Muslim.




Untuk Jamaah perempuan

Cukup dengan memotong rambutnya
disunnahkan seruas jari.
Tidak ada ukuran yg baku untuk wanita

>

Dari Ibnu Abbas L &1 2, Nabi Loy 4l & Lo bersabda:
33yl olyy « haddl sl Lo Gy 5 3 e T
“Tidak ada bagi wanita gundul rambutnya, sesungguhnya bagi para
wanita cukur rambut saja” HR. Abu Daud.

Dari Ali «¢ & ., berkata:
el olyy « gl Sl GlE O (g le b1 Lo d J525 15>

“Rasulullah # melarang wanita menggundul kepalanya” HR Tirmidzi.

Setelah melakukan tahallul maka sudah terlepas dari larangan lhram,
dibolehkan memakai pakaian berjahit, memakai parfum, dsb.

Bila belum memotong rambutnya maka masih dihukumi dalam keadaan
Ihram, apabila lupa memakai baju berjahit maka segera melepasnya
memotong rambutnya dan tidak mengapa, tidak terkena denda.

Berdasar Firman Allah :
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“Waha Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
tersalah” QS Al Bagarah:186.

Dengan demikian selesailah serangkaian ibadah Umrah,
Walhamdulillahilladzi bini’'matihi tatimmushalihat...
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